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SUMMARY 

 

DHEA RAHMA SANIYYAH, The Effect of Planting Media Composition on the 

Growth and Production of Shallots (Allium Ascalonicum L.) Variety of Bima 

Brebes. (Supervised by SUSILAWATI). 

 

Shallots (Allium ascalonicum L.) is a type of vegetable that is a priority for 

farmers and has been grown intensively. Shallot productivity can be increased 

through improving proper cultivation techniques, one of which is to pay attention 

to the growing medium which is a major factor in plant growth. The study aims to 

determine the composition of planting media that is suitable for the growth and 

yield of Bima Brebes variety shallots. The design used in this study was a 

Randomized Block Design (RBD) with 7 levels of treatment, each treatment was 

repeated 3 times and each repeat consisted of 3 plants, so that the total number of 

plants was 63 plants. The composition of the planting media used in this study is 

P0 = control (soil 100%), P1 = 1:1 (soil : chicken manure), P2 = 2:1 (soil : chicken 

manure), P3 = 1:1 (soil : husk charcoal), P4 = 2:1 (soil : husk charcoal), P5 = 1:1:1 

(soil : chicken manure : husk charcoal), P6 = 2:1:1 (soil : chicken manure : husk 

charcoal). The parameters observed in this study consisted of leaf length, number 

of leaves, number of tillers, soil plant analysis development, chlorophyll content, 

leaf area, root length, number of bulbs, bulb diameter, bulb length, bulb volume, 

fresh weight of bulbs, dry weight of wind bulbs, fresh weight and oven dry 

weight. The results showed that the use of the composition of the planting media 

with the ratio of soil: chicken manure: husk charcoal (1: 1: 1) had an influence on 

the growth and yield of shallots of the Bima Brebes variety. 

 

Keywords : shallots, composition of planting media, chicken manure, husk 

charcoal 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

DHEA RAHMA SANIYYAH, Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas 

Bima Brebes. (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan sebuah jenis sayuran yang 

menjadi prioritas bagi petani dan telah ditanam secara intensif. Produktivitas 

bawang merah dapat ditingkatkan melalui peningkatan teknik budidaya yang 

tepat, salah satunya adalah dengan memperhatikan media tanam yang merupakan 

faktor utama dalam pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yakni Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 7 taraf perlakuan, masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdiri dari 3 tanaman, sehingga total 

keseluruhan tanaman sebanyak 63 tanaman. Komposisi media tanam yang 

digunakan pada penelitian ini adalah P0 = kontrol (tanah 100%), P1 = 1:1 (tanah : 

pupuk kandang ayam), P2 = 2:1 (tanah : pupuk kandang ayam), P3 = 1:1 tanah : 

arang sekam), P4 = 2:1 (tanah : arang sekam), P5 = 1:1:1 (tanah : pupuk kandang 

ayam : arang sekam), P6 = 2:1:1 (tanah : pupuk kandang ayam : arang sekam). 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang daun, jumlah daun, 

jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, kadar klorofil, luas daun, panjang akar, 

jumlah umbi, diameter umbi, panjang umbi, volume umbi, berat segar umbi, berat 

kering angin umbi, berat segar berangkasan, dan berat kering berangkasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komposisi media tanam dengan 

perbandingan tanah : pupuk kandang ayam : arang sekam (1:1:1) memberikan 

pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Bima 

Brebes. 

Kata kunci : bawang merah, komposisi media tanam, pukan ayam, arang sekam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu komoditas 

terkemuka di beberapa daerah Indonesia dan banyak diusahakan (Thamrin et al., 

2018). Selain dianggap sebagai komoditas industri yang menguntungkan, bawang 

merah ini menjadi juga salah satu sayuran yang dimanfaatkan sebagai bahan 

dalam makanan, obat tradisional, dan bahan untuk industri makanan yang sedang 

berkembang (Pranata dan Umam, 2015). Umbi bawang merah kaya akan zat gizi 

yang dapat membantu sistem pencernaan tubuh  dan sistem peredaran darah agar 

berfungsi dengan baik (Aryanta, 2019). Jenis bawang merah yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia dan disukai petani adalah varietas Bima Brebes 

(Anitasari et al., 2019). Varietas Bima Brebes ini mudah tumbuh dan beradaptasi 

dengan lingkungannya serta adaptif pada dataran rendah (W. Sari dan Inayah, 

2020). 

Pada periode tahun 2013-2017, produksi bawang merah di Indonesia 

mengalami penurunan meskipun luas panen terus meningkat. Tercatat, tahun 

2013, luas panen bawang merah ini dapat mencapai angka 98.608 hektar dengan 

produksi 183.74 ton, kemudian pada tahun berikutnya luas panen meningkat 

menjadi 120.704 hektar dengan produksinya mencapai 202.89 ton, luas panen 

pada tahun 2015 mencapai 122.126 hektar dengan produksinya mencapai 203.98 

ton. Namun, produksi tanaman bawang merah mengalami penurunan pada tahun 

2016-2017 meskipun luas panen bawang merang semakin meningkat (Anandari, 

2019). Meskipun demikian, prospek pengembangan bawang merah diproyeksikan 

bagus karena permintaannya terus meningkat mengikuti pertambahan jumlah 

penduduk.  

Permasalahan utama yang dihadapi oleh petani dalam budidaya tanaman, 

termasuk bawang merah, adalah masalah kesuburan tanah, yang ditandai dengan 

rendahnya kandungan bahan organik dalam tanah yang menghambat pertumbuhan 

tanaman. Kondisi fisik tanah memainkan peran penting dalam kemampuan 
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tanaman untuk menembus ke dalam tanah, menyerap air, memberikan drainase 

yang baik, dan mendapatkan nutrisi yang diperlukan. Sifat fisik tanah dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk jumlah dan ukuran partikel tanah, komposisi 

mineral, macam dan jumlah bahan organik, serta volume dan bentuk pori-pori 

yang tersedia untuk menampung air dan udara (Nora et al., 2015). Maka dari itu, 

diperlukan tambahan bahan organik untuk alternatif menciptakan media tanam 

yang ideal. Pupuk kandang ayam dan arang sekam padi merupakan bahan organic 

yang dapat digunakan bersama dengan tanah sebagai media tanam yang ideal 

(Oematan et al., 2022). 

Arang sekam merupakan suatu campuran media tanam yang dapat menyerap 

air dan mengandung unsur hara alami yang dapat menghasilkan pertumbuhan 

yang baik untuk tanaman. Arang sekam didapat dari pembakaran yang tidak 

sempurna pada sekam padi dan memiliki pH 6,8 memiliki unsur hara seperti N 

0,3%, P2O5 15%, K2O 31%, dan beberapa unsur hara lainnya.. Arang memiliki 

kelebihan dalam mempertahankan air dan nutrisi sehingga mampu menghindari 

kondisi tanah yang kelebihan air pada tanaman. Sekam, di sisi lain, 

mempertahankan cahaya dan udara dalam tanah sehingga mampu menjaga 

sirkulasi udara pada akar tanaman (Nehru et al., 2021). Arang sekam memiliki 

sifat mudah mengikat air dan berguna untuk meningkatkan kapasitas porositas 

tanah (Nuke et al., 2021). Dengan harga yang relatif murah, mudah didapat, dan 

sifatnya yang porous dan steril, arang sekam ini dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam meningkatkan hasil tanaman (Yoedhistira dan Darmawan, 2022). 

Pupuk kandang adalah salah satu pilihan yang tepat yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kekurangan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk 

kandang berguna dalam meningkatkan daya tahan air pada tanah. Selain itu, 

pupuk kandang juga bermanfaat dalam meningkatkan aktivitas mikrobiologi pada 

tanah, meningkatkan nilai kapasitas tukar kation, serta memperbaiki struktur tanah 

secara keseluruhan (Dasri et al., 2020). Berdasarkan jenis ternak atau hewan yang 

menghasilkan kotoran, pupuk kandang terdiri dari pupuk kandang ayam, pupuk 

kandang kambing, pupuk kandang sapi, pupuk kandang kuda, dan pupuk kandang 

babi (Sinaga et al., 2021). Pupuk kandang ayam dapat memperbaiki struktur 

dalam tanah dan juga dapat memperkuat akar tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk 
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kandang ayam mengandung bahan organik yang berfungsi sebagai pemasok hara 

tanah dan meningkatkan kapasitas retensi air. Oleh karena itu, penambahan 

kotoran ayam pada tanah dapat memberikan dampak yang positif pada lahan yang 

masam dan berkadar bahan organik rendah karena pupuk organik mampu 

meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg yang tersedia bagi tanaman (Silalahi et al., 

2018). 

Dalam menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah, selain 

penggunaan pupuk organik, perlu juga adanya tambahan pupuk anorganik. Petani 

sering menggunakan pupuk organik tunggal seperti Urea, ZA, ZK, SP-36, KCl, 

dan pupuk majemuk seperti NPK. Unsur nitrogen menjadi bagian sangat penting 

pada tanaman yang dapat menjadikan daun berwarna hijau segar yang 

mengandung serat. Pupuk Urea dan pupuk ZA merupakan jenis pupuk anorganik 

yang sering dijumpai yang banyak mengandung unsur N. Namun, perlu diingat 

bahwa penggunaan pupuk anorganik harus dilakukan sesuai dengan dosis yang 

dianjurkan agar tidak merusak keseimbangan lingkungan dan tidak mencemari 

tanah dan air. Selain itu, penggunaan pupuk organik tetaplah penting untuk 

menjaga keseimbangan nutrisi dan keberlanjutan produksi pertanian (B. P. Sari et 

al., 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlunya penelitian untuk 

mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes.  

1.2  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi 

media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. 

1.3  Hipotesis 

Diduga ada perbandingan komposisi media tanam terbaik yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes. 
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